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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Defenisi Kepemimpinan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kepemimpinan 

berasal dari  kata dasar  “pimpin” yang berarti dibimbing atau dituntun, 

“memimpin” berarti mengetuai atau mengepalai suatu perkumpulan, dan 

kepemimpinan diartikan sebagai perihal cara memimpin. Dalam Kamus 

Bahasa Inggris Indonesia kepemimpinan diartikan Leadership yang berasal 

dari kata lead yang berarti menuntun.1 

Menurut Joseph C. Rost yang dikutipoleh Trianto Safaria mengatakan 

bahwa kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling memengaruhi 

diantara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan 

nyata yang mencerminkan kebersamaannya.2 

Menurut Alan E. Nelson, kepemimpinan adalah proses sosial dimana 

orang memengaruhi individu sehingga mereka dapat mengatur dan 

membantu orang lain untuk mencapai apa yang tidak dapat dicapai. 

Kepemimpinan 

                                                             
1 Jhon M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT.Gramedia, 2005) 

hlm. 351 
2Triantoro Safaria, Kepemimpinan (Yogyakarta:Graha Ilmu 2004), hlm 3  
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berkaitan dengan hubungan (orang-orang) kerja sama untuk mencapai tujuan yang 

sama. Kata proses berarti bahwa kepemimpinan tidak menekankan pada apa yang akan 

dicapai tetapi bagaimana hal itu dicapai.3 

James Kouzes dan Barry Posner menekankan bahwa, kepemimpinan bukanlah 

milik pribadi dari beberapa orang yang memiliki kharisma, kepemimpinan adalah proses 

yang di gunakan oleh orang ketika memberikan apa yang terbaik dari diri mereka dan 

dari orang lain. Kepemimpinan adalah kapasitas memimpin orang lain ke tempat orang 

lain belum pernah datangi.4 

Kepemimpinan adalah hal memengaruhi orang lain yang dipimpinnya 

sedangkan pemimpin adalah orang yang melakukan proses kepemimpinan, 

memengaruhi dan bekerja sama dengan orang yang dipimpin, memberitahukan arah 

yang harus dituju, dan melakukan perubahan terhadap lingkungan yang dipimpinnya. 

Sedangkan bambang Budijanto menyebutkan bahwa pengertian kepemimpinan lebih 

pada kepercayaan yang diterima dari para pengikut adalah aset yang tidak ternilai bagi 

seorang pemimpin.5 

Beberapa ahli mengungkapkan bahwa: Pemimpin merupakan seseorang, yang 

dengan wewenang kepemimpinannya, bisa mengarahkan bawahannya untuk 

mengerjakan sebagian dari pekerjaanya dalam mencapai tujuan.  Menurut Robert 

Tanembaum, pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 

mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab 

supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasikan demi mencapai tujuan. Lain halnya 

                                                             
3 Alan E. Nelson, Psirituality & Leadership (Bandung: Yayasan Kalam hidup, 2007), hlm 34 
4 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang, (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2010), hlm 20 
5 Jekoi Silitonga, Parenting Leadership (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2017), hlm 13-16 
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dengan Maccoby, pemimpin pertama-tama haruslah seseorang yang mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para bawahannya. 

Pemimpin yang baik adalah seseorang yang membantu mengembangkan orang lain 

sehingga mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya. Sedangkan Davis dan Filley, 

pemimpin adalah seseorang yang menduduki posisi manajemen atau seseorang yang 

melakukan pekerjaan pemimpin.6 

Samuel Tandiassa’ mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengarui dan menggerakkan orang lain atau kelompok orang melakukan sesuatu 

secara bersama-sama dalam upaya mencapai suatu tujuan yang telah di tentukan. Daniel 

Goleman menegaskan bahwa kepemimpinan tidak bersifat mistik dan misterius, bukan 

soal memiliki kharisma atau kepribadian yang luar biasa dan bukan juga wewenang 

sekelompok kecil orang-orang pilihan. Kepemimpinan adalah sesuatu mengenai 

penanganan perubahan atau aktivitas untuk melakukan perubahan-perubahan.7 

Dari beberapa defenisi kepemimpinan menurut para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa kepemimpinan bukan hanyalah sebuah tindakan tetapi juga relasi 

yang terjalin antara pemimpin dan yang dipimpin, yang menggerakkan dan memberi 

pengaruh terhadap kelompok yang dipimpinnya untuk mencapai suatu tujuan bersama-

sama. 

1. Tanggung Jawab Pemimpin 

  Melayani adalah defenisi kepemimpinan yang dipakai oleh Yesus. Defenisi 

ini berlaku, baik dalam bidang sekuler maupun rohani. Dalam kerajaan Allah, 

mereka yang memerintah mendapat kehormatan untuk melayani. Dr. John A. 

                                                             
6 Jekoi Silitonga, Parenting Leadership (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2017), hlm 17-18 
7 Samuel Tandiassa’, Kepemimpinan Gereja Lokal  (Yogyakarta: Moriel, 2010) hlm.20 
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Mackay dari Princeton berpendapat bahwa gambaran seorang pelayan merupakan 

gambaran yang penting berkaitan dengan kekristenan. Anak Allah menjadi pelayan 

Allah agar memenuhi panggilan Allah. Seorang pemimpin sejati lebih 

mengutamakan kesejahteraan orang lain daripada dirinya sendiri. Bersimpati dan 

memperhatikan masalah , serta kekhawatiran orang-orang yang dipimpinnya. 

Simpati itu harus menguatkan dan memberikan dorongan, bukan melemahkan. 

Mendisiplinkan adalah tanggung jawab lain yang diemban seorang pemimpin. 

Dalam setiap gereja atau lembaga keagamaan diperlukan suatu disiplin yang 

didasarkan pada kehidupan yang saleh dan penuh kasih, sesuai standar yang 

ditetapkan Allah, khususnya dalam kemurnian iman, moral serta tindakannya. 8 

Membimbing merupakan tanggung jawab yang ketiga. Seorang pemimpin 

harus tahu ke mana melangkah, dan seperti seorang gembala, berjalan di depan 

kawanan dombanya. Itu merupakan cara gembala yang agung. Menurut A.W. Tozer, 

“seorang pemimpin ideal adalah orang yang mendengar suara Allah dan 

memenuhinya ketika suara itu memanggil pemimpin serta pengikutnya”. Pemimpin 

mengetahui siapa yang diikutinya dan ke mana Ia pergi. 

Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendaknya. Itu ditekankan 

oleh D.E Hoste, “Dalam misi yang dijalankan, pemimpin harus siap menghadapi 

taantangan dan perlawanan, mampu menghindari tindakan-tindakan yang, 

walaupun pada dasarnya baik dan bermanfaat, tetapi ditolak oleh orang-orang yang 

akan terkena dampaknya” 

                                                             
8 J. Oswald Sanders, KEPEMIMPINAN ROHANI, Panduan Wajib Untuk Menjadi Pemimpin Unggul  

(Kalam Hidup, cet  14, 2019), hlm153-156 
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Memikul tanggung jawab dan melakukannya dengan kerelaan hati adalah 

ciri penting seorang pemimpin. Jika tidak siap melakukan berarti, pemimpin tidak 

memenuhi syarat untuk jabatan itu. Dalam setiap keadaan faktor yang menentukan 

adalah kepastian adanya panggilan Allah. Setelah menerima kepastian, tidak 

seorang pun ragu menerima tanggung jawab yang diberikan oleh Allah.  

Dalam buku Life Of Robert E. Speer ada aturan yang dijadikan pedoman hidup 

oleh Uskup Agung Benson, meskipun berasal dari zaman yang berbeda, aturan itu 

masih relevan dan patut diterapkan pada zaman sekarang, antara lain: tidak 

membesar-besarkan beban tugas yang ditanggung, tetapi menganggap semua itu 

sebagai kehormatan dan sesuatu yang menyenangkan. Tidak mencari pujian, ucapan 

terima kasih, penghormatan atau penghargaaan. Tidak berfokus pada diri sendiri. 

Menanggung kesalahan tanpa melempar atau membaginya dengan orang lain. Serta 

menaikkan ucapan syukur kepada Allah.9 

2. Landasan Alkitab Tentang Kepemimpinan 

a. Perjanian Lama 

1).  Bilangan 27: 12- 23 

 Yosua adalah pemimpin muda yang terdapat dalam Perjanjian Lama. 

Yang memimpin bangsa Israel dalam perjalan dariMesir ke Gunung Sinai 

menggantikan Musa.  Di dalam di seorang anak muda terdapat potensi besar 

untuk dikembangkan khususnya dalam karakter. Terdapat peran perantara 

saat Tuhan membimbing dan mengajar Yosua dalam perisapan menjadi 

                                                             
9 J. Oswald Sanders, KEPEMIMPINAN ROHANI, Panduan Wajib Untuk Menjadi Pemimpin Unggul  

(Kalam Hidup, cet  14, 2019), hlm 158-160 
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pemimpin. Musa adalah perantara yang menjadi mentor dalam 

mempersiapkan Yosua sebagai generasi pemimpin selanjutnya.  

Yosua menjadi hamba meninggalkan Musa, meninggalkan semua 

ambisinya dan siap menjadi seseorang yang siap melayani. Menunjukkan 

sikap rendah hati sebagai hamba dan melakukan perintah dengan taat.  

Seorang pemimpin yang baik harus terlebih dahulu belajar menjadi pengikut 

yang baik dan hidup dalam persekutuan dengan Tuhan.  Yosua adalah orang 

yang bertanggungjawab. Penetapan Yosua untuk mengambil alih 

kepemimpinan Musa adalah pilihan langsung dari Tuhan. Pemilihan Tuhan 

kepada seseorang sebagai pemimpin selalu berkaitan dengan jawaban Tuhan 

untuk memenuhi kebutuhan umatNya. Yosua adalah orang yang memiliki 

kecakapan (ayat 18) memiliki kemapuan khusus dengan karunia dari Tuhan 

untuk dirinya sendiri. Menjadi pemimpin yang bijaksana untuk menimbang 

dan memutuskan persoalan yang dihadapi dalam kepemimpinannya.10   

 

2). Keluaran 18: 13-27  

  Menjadi pemimpin bukanlah hal yang muda. Saat menjadi 

pemimpin rohani harus memikirkan pertumbuhan rohani jemaat. Situasi 

yang dihadapi Musa saat memimpin bangsa Israel meski bangsa Israel tegar 

tengkuk namun Musa berusaha melayani bangsa Israel dengan sebaik 

mungkin, menunjukkan sikap rendah hati dengan datang kepada Yitro 

                                                             
10 Nicolien Meggy Sumakul & Jimmy Lizardo, Membangun Generasi Y Dan Z Sebagai Pemimpin Muda 

Kristen Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 5.0,  (Penerbit: Scopindo media Pustaka), hlm 57-61 
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mendengar nasihat bagaimana mengatur banyaknya manusia.11 Kemudian 

dalam memilih para hakim untuk membantu Musa menentukan kriteria 

yaitu: cakap, yang berarti memiliki kesanggupan atau kemampuan untuk 

menjalankan tugas, takut akan Allah, orang yang taat dan tetap menjaga 

kekudusan dihadapan Allah, dapat dipercaya artinya mampu menempatkan 

diri dalam posisi hidup yang benar, dan benci terhadap pengajaran suap, 

artinya tidak cinta uang atau benci terhadap perilaku korupsi atau tidak 

menjual kebenaran hanya karena uang (ayat 19-21).   

b. Perjanjian Baru 

1).  Kisah Para Rasul 6:1-7  

Telntang pe lmilihan 7 syamas. Para rasul sadar bahwa te llah belrtumbuh 

suatu ke ladaan yang salah. Pastilah ke lsukaran-ke lsukaran te llah telrjadi. Me lre lka 

me lnge lrti bahwa dalam hal ini pe lrlu diambil tindakan te lgas, supaya suasana 

buruk tidak be lrkelmbang te lrus. Teltapi tidak helndak dilakukan diluar 

lingkungan je lmaat. Delngan cara yang beltul-beltul delmolkratis je lmaat dipanggil 

belrkumpul. Dalam pelmbicaraan ini para rasul sadar bahwa tugas me lre lka yang 

te lrutama adalah untuk me lmbelritakan Firman Allah. Me lrelka tidak bo llelh 

me lmelcah-bellah kelkuatan me lre lka, delngan hal ini tidak be lrarti bahwa mellayani 

tidak pelnting artinya, teltapi malah selbaliknya. 

Teltapi untuk hal ini haruslah diangkat te lnaga-telnaga te lrse lndiri. Tugas 

Para Rasul dipisah-pisahkan be lrupa suatu tugas mellayani ke lbutuhan ro lhani 

jelmaat dan kelwajiban untuk me lmelnuhi kelbutuhan jasmani je lmaat. Pasal 6:3 

                                                             
11 Samuel H. Tirtamihardja, Jangan BerhentiBermimpi,  (Penerbit: Yaski, 2001), hlm 60 
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me lngatakan bahwa: kare lna itu saudara-saudara, pilihlah tujuh o lrang dari antara 

mu, yang telrkelnal baik, dan yang pe lnuh de lngan Ro lh dan hikmat, supaya kami 

me lngangkat melrelka untuk tugas itu.  

Pelmilihan seljumlah o lrang laki-laki diselrahkan ke lpada jelmaat, akan te ltapi 

para rasul me lmbelrikan garis-garis dan syarat-syarat, yang harus dipe lnuhi o llelh 

pelmangk-pelmangku jabatan itu. Olrang-o lrang itu harus me lmpunyai nama yang 

baik dan melmiliki banyak ke lbijaksanaan, selbagai karunia Ro lh Kudus. Dalam 

ayat 4, dan supaya kami se lndiri dapat melmusatkan pikiran dalam do la dan 

pellayanan Firman. De lngan se lngaja ditelkankan selkali lagi pada pelrbeldaan 

jabatan se ldangkan ke lsatuan teltap telrpellihara dan didasarkan pada ke lnyataan 

bahwa dalam keldua amanat itu harus dicantumkan satu amanat Tuhan Ye lsus 

kelpada murid-murid-Nya, yaitu untuk me lnggelmbalakan dan melmimpin 

jelmaatNya.12 

2). 1 Tolmoltius 3: 17 

 Belrisi te lntang kelpelmimpinan di dalam je lmaat atau pe ltunjuk ke lpada 

para pellayan Tuhan. O lrang-o lrang yang me lne lrima jabatan itu haruslah 

me lmiliki suatu ke lrinduan yang me lndalam akan ke lpelmimpinan de lngan 

sungguh-sungguh me lndatangkan ke lmuliaan yang belsar bagi Allah. Syarat 

yang harus dipe lnuhi se lolrang pelnilik je lmaat antara lain: selolrang pe llayan 

Tuhan harus tidak belrcacat yang artinya bahwa tidak telrlibat dalam 

pelrbuatan belrcella. Se lolrang pe llayan haruslah selolrang suami dari satu istri. 

Bellum pe lrnah melncelraikan istrinya dan melnikah delngan olrang lain. Pe llayan 

                                                             
12 Brink, H ,  Tafsiran Alkitab: Kisah Para Rasul, (Jakarta:Gunung Mulia, 2008), hlm 95-98 
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jelmaat haruslah bijaksana, be lrkelpala dingin, te lnang dalam se lgala 

tindakannya. Me lnge lrjakan pellayanan bukan untuk ke lpe lntingan duniawi. 

Bukan hamba uang, kare lna hal te lrburuk adalah keltika hal itu te lrjadi ke lpada 

selolrang pe llayan Tuhan13.   

Ayat 8-13 syarat-syarat se lolrang diake ln. Se lolrang diake ln haruslah 

olrang te lrholrmat, tidak be lrcabang lidah, artinya me lngatakan satu hal ke lpada 

satu olrang dan be lrkata lain ke lpada olrang lain.  Tidak se lrakah, tidak 

me lnggunakan untuk ke lpe lntingan pribadi uang yang se lharunya dipakai 

untuk ke lpelntingan belrsama. Melmellihara rahasia iman dalam hati nurani 

yang suci artinya bahwa melwaspadai se lgala selsuatu yang melncelmari hati 

nurani yang melnjauhkan dari Allah. Selpelrti pe lnatua diakeln juga haruslah 

selolrang suami dari satu istri, bukan o lrang yang me lngusir istri lalu melnikah 

delngan o lrang lain. Melngurus anak-anak dan ke lluarga delngan baik14. 

 

3). Titus 1:5-16 syarat se lolrang pelnilik je lmaat antara lain:  

a. Selcara umum se lolrang yang tidak belrcacat, bukan be lrarti sama selkali 

tidak belrce lla, kare lna tidak ada olrang yang delmikian, selbab tidak ada 

olrang yang hidup dan tidak belrbuat dolsa. Artinya ialah pelnilik je lmaat 

tidak bollelh se lolrang yang dikuasai olle lh sifat buruk, teltapi jusru di ke lnal 

selbagai o lrang baik, bahkan o lrang luar. Tidak me lmiliki kelsalahan yang 

belsar atau me lmalukan kare lna hal itu akan melndatangkan ke lcaman atas 

                                                             
13 Mathew Henry, Surat Galatia, Efesus, Filipi,Kolose, 1&2 Tesalonika, 1 &2 Timotius, Titus, Filemon, 

(Penerbit Momentum: Momentum Cristian Literatur ), hlm 585-590 
14 Ibid, hlm 591-593 



16 
 

 
 

jabatan te lrselbut. Maka pe lnilik je lmaat tidak bo llelh selolrang yang 

de lmikian. 

b. Selcara khusus, se lcara pribadi melmiliki hubungan pe lrnikahan yang 

kudus, yang melmpunyai hanya satu istri, artinya bahwaa tidak 

melncelrikan istrinya dan melnikahi yang lain. Ank-anaknya hidup 

belriman, taat dan baik, dibe lsarkan dalam iman Kriste ln yang se ljati dan 

hidup melnurut iamn te lrselbut, se ltidaknya se ljauh yang mampu 

dipelrbuat olrang tuanya.15  

B. Kepemimpinan Pendeta  

Istilah pe lndelta dalam bahasa Indo lnelsia umumnya digunakan untuk me lnyambut 

pelmimpin dalam ge lrelja-gelraja pro ltelstan. Nama pelndelta belrasal dari bahasa sanse lkelrta 

pandita, yang be lrakar dalam tradisi agama Hindu. Kata pandit dalam Hinduisme l 

me lrupakan ge llar anggo lta kasta Brahmana yang me lrupakan fungsi imamat, te ltapi 

me lmiliki fungsi spe lsialisasi dalam me lmpe llajari dan melnafsirkan kitab suci dan te lks 

hukum selrta filsafat kuno l.16 

Bahasa asing barat melnyelbutkan nama untuk Pe lnde lta dikelnal de lngan nama 

Pastolr (le lbih lazim dalam Ge lrelja Katho llik untuk melnyelbut imam atau pelmimpin je lmaat). 

Ge lre lja Pro ltelstan melnggunakan be lrbagai nama untuk Pe lnde lta antara lain re lcto lr dan 

do lminie l yang belrarti pelmimpin atau pelngatur dalam jelmaat. Ada juga kata minise lr yang 

be lrkaitan delngan kata ministry yang me lmiliki arti pe llayan gelrelja. Pelnde lta dise lbut 

ministelr untuk mellaksanakan pellayanan te lrselbut .  Ministe lr dalam arti pe llayan dalam 

ge lre lja melnunjuk pada selselolrang yang me llakukan tugas ro lhani dalam kelhidupan ge lre lja. 

                                                             
15 Ibid, hlm 741-742  
16 Robert P. Borrong, Melayani Makin Sungguh, (PT BPK: Gunung Mulia, 2016), hlm 15  
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Dalam gelrelja pro lte lstan, ministe lr melnunjuk pada pe llayan yang ditahbiskan atau 

ro lhaniawan be lrliselnsi walaupun diyakini bahwa se lmua warga je lmaat adalah pe llayan, 

selsuai de lngan pandanga Martin Luthe lr telntang “imamat am olrang pe lrcaya”. Pe lkelrjaan 

selolrang pe lndelta sellaku ministelr tidak hanya pelmbe lritaan firman dan liurgi (te lrmasuk 

sakrame ln), te ltapi juga pelkelrjaan diako lnia te lrhadap se lmua olrang.17 

 

1. Kriteria Pendeta 

Krite lria atau prasyarat pelnde lta atau pe lmimpin rolhani dalam je lmaat 

melrupakan pe lrhatian selrius kare lna pe llayanan yang dilakukan bukan hanya so lal 

manusiawi me llainkan spiritual. Itulah selbabnya pelnting karakte lr, ke ltelladanan dan 

kelro lhaniannya se lbagai pelmimpin. Selcara prinsip be lbelrapa hal melnyangkut ada 

belbelrapa hal me lnyangkut ke lhidupaan dan karakte lr pelnde lta, yakni: 

a. Melmiliki hati yang baru. Pe lndelta jelmaat haruslah sudah be lrtolbat dan lahir baru. 

Dalam tugas pelmbinaan, pe lndelta melmbelri telladan pe lrto lbatan kelpada jelmaat, 

karelna dipakai Tuhan melmpelrke lnalkan Kristus ke lpada jelmaat (Yolh  3:3; 1 Ko lr 

2:14, 2 Kolr 5:17).  

b.  Melmiliki hati yang lapar Firman Tuhan. Pe lndelta je lmaat adalah pribadi yang 

harus melmiliki kelrinduan akan Firman Tuhan. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan ialah pe lnde lta haruslah me lnjadi pe llaku Firman Tuhan dan belrselkutu 

delngan firman itu (1Pelt. 2:2; Yo lh. 6:35).  

                                                             
17 Ibid, hlm 16-18 
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c. Hati yang disiplin. Pe lndelta je lmaat harus me lmpunyai hati yang disiplin dan 

tidak mudah putus asa dalam mellaksanakaan tugasnya. Hati yang disiplin 

me lnollolng pelmimpin me llayani se lcara ko lnsite ln (2 Kolr 4:8).  

d. Hati yang melngasihi. Dalam melngelrjakan tugas pe lndelta harus melmprakte lkkan 

kasih ke lpada jelmaat. Tidak melmbelda-beldakan jelmaat, bahkan tidak mellakukan 

te lbang pilih dalam mellayani jelmaat. Bagaimanapun mo lde ll jelmaat yang dilayani 

harus dilakukan de lngan kasih (Yo lh. 3:16; E lf. 4:1-2). 

e. Hati yang belriman. Pe lmimpin haruslah selnantiasa be lrsandar ke lpada Tuhan 

bukan kelkuatan selndiri, kare lna Tuhanlah yang me lmimpin dan me lnollolng (2 Tim 

1:12). Dalam mellaksanakan tugas me lngandalkan Ro lh Kudus, tidak 

me lngandalkan kelkuatan dan ke lmampuan se lndiri. Yang ke lelnam, hati yang re lla 

diajar. Ini adalah kunci bagi pelmimpin dalam me lnjalankan tugas. Bellajar dan 

me lngajar tidak dapat dipisahkan (1 Tim  4:6). Yang te lrakhir yaitu, Hidup kudus. 

Ke lkudusan me lnjadi hal prinsip bagi pelmimpin dalam me lnjalankan tugas 

pellayanan. Hidup suci adalah moldal utama bagi pelnde lta selhingga belrkelnan 

bagi Tuhan (1 Pe lt 1:15). 18 

Delngan me lmiliki karakte lr yang baik selsuai Firman Tuhan, maka pe llayanan 

pe lmimpin atau pelnde lta, akan melmbawa je lmaat belrtumbuh me lnjadi delwasa. 

Pe lkelrjaan dan pellayanan pelnde lta jelmaat bukan hal yang jasmani se lhingga 

diharapkan dalam mellaksanakan tugas tanggung jawabnya, me lmlihara pe lrse lkutuan 

de lngan Tuhan me lrupakan hal yang utama.  

                                                             
18 Marbum,Purim,Strategi Dan Model Pembinaan Rohani Untuk Pendewasaan Iman Jemaat, Jurnal Ilmiah 

Religiosity Entity Humanity (JIREH) 2.2 (2020):167, diakses 4 oktober 2023 
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Belrdasarkan Tata Gelrelja Tolraja, ada belbelrapa syarat untuk melnjadi se lolrang 

pe lnde lta antara lain: 

a. Anggolta sidi yang be lrumur maksimal 40 (elmpat puluh) tahun pada saat 

me llamar se lbagai caloln pelndelta 

b. Melmiliki pe lngeltahuan telollolgi yang cukup dan te llah melnye llelsaikan pe lndidikan 

te lollolgi minimal je lnjang S-1 pada pelndidikan tinggi te lollolgi yang didirikan, 

diakui, atau didukung o lle lh Gelre lja Tolraja.  

c. Tellah me lnye lle lsaikan pe lndidikan ke lpelndeltaan . 

d. Tellah me llaksanakan pe llayanan de lngan baik selbagai pro lpo lneln yang baik dalam 

satu atau belbelrapa jelmaat selkurang-kurangnya 2 tahun 

e. Belrseldia melme lgang telguh ajaran dan me lnunjukkan pelrihidup yang se lsuai 

delngan Firman Allah, Pe lngakuan Gelrelja To lraja dan Tata Gelre lja Tolraja. 

f. Istri atau suami adalah anggo lta Gelrelja To lraja. 

g. Belrseldia melmelgang telguh rahasia jabatan. 

h. Ajaran dan pe lri hidupnya te llah dipelriksa olle lh Badan Pe lke lrja Sinoldel. 

i. Belrseldia melnandatangani naskah Pe lrjanjian dan Fakta Inte lgritas. 

j. Tellah diurapi di te lngah-te lngah jelmaat.19 

 
 

2. Integritas Seorang Pendeta 

Inte lgritas artinya bisa dipe lrcaya. Se lcara molral olrang bisa dipelrcaya ke ltika 

se lolrang ko lnsisteln, artinya bisa melmpelrlihatkan mellalui pelrbuatan apa yang 

dikatakannya. Ke lpelrcayaan itu didasarkan bukan pada bukti le lgal, me llainkan bukti 

                                                             
19 Sidang Sinode AM Ke 24, Tata Gereja Toraja, Tangmentoe, 11 November 2016 
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molral. Intelgritas (intelgrity) melngandung arti elselnsial, yaitu belrhubungan de lngan 

kelpribadian selselolrang se ljalan dan seliring delngan jati diri, pelngeltahuan, dan 

imannya. Inte lgritas e lksiste lnsial te lrutama belrurusan delngan ke ljujuran dan ke ltulusan 

hati dalam pellayanan te lrutama selbagai pelndelta selbagai pe llayan rolhani. Inte lgritas 

se lolrang pelndelta tampak dalam kelnyataan bahwa ia adalah se lolrang yang harus bisa 

dipe lrcaya dalam se lgala hal.20 

Se lolrang pe lndelta yang melmiliki intelgritas iman juga melmiliki intelgritas 

intellelktual, dan intelgritas mo lral. Intelgritas inte lle lktual ditampakkan dalam sikap 

relndah hati se lbagai ilmuwan ro lhani, intelgritas molral ditampakkan dalam hidup 

yang belrsih, seldangkan inte lgritas iman ditampakkan dalam ke ltaatan dan kelseltiaan 

kelpada Allah. Selbagai pe llayan ro lhani, pelndelta harus mampu me lpe lrlihatkan 

kelte lladanan dalam kelhidupan ro lhani yang diajarkan ke lpada jelmaat. 

Delngan delmikian jelmaat pelrcaya ke lpada apa yang diajarkan ollelh pelnde lta 

dan je lmaat akan melngalami pe lrtumbuhan ke lhidupan ro lhani yang se lhat.  Para 

pe llayan dalam gelre lja adalah para pellayan rolhani. Teltapi yang banyak di kritik dari 

pe lnde lta adalah kurangnya se lmangat kelro lhanian itu se lndiri dalam selluruh aspe lk 

pe llayanannya. 21  

Melnjalin re llasi adalah salah satu fakto lr utama pe lnde lta untuk 

melmpelrtahankan inte lgritasnya di hadapan je lmaat. Selolrang pe lndelta tidak dapat 

mellayani de lngan baik tanpa me lnjalin re llasi yang baik antara delngan jelmaat, karelna 

hal ini dapat melmbangun asumsi yang baru te lrhadap pe lnde lta, kare lna melnjadi 

                                                             
20 Ibid, hlm 94-95 
21 Ibid, hlm 99-105 
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pe llayan yang baik, harus telrkait elrat delngan melnjalin re llasi belrsama de lngan jelmaat, 

idelalnya selbagai telman. 22 

3. Tugas Dan Tanggung Jawab Pendeta 

Pelndelta adalah manaje lr bagi suatu jelmaat, hal ini me lrupakan aspe lk pelnting 

dalam suatu je lmaat, telrkadang ada pe lnde lta yang melmahami bahwa pe llayanan 

pe lnde lta hanya ibadah, pe llayanan pasto lral, kho ltbah dan liturgis. Dalam ke lhidupan 

belrjelmaat, manajelme ln kelhidupan dan misi belrsama je lmaat adalah bagian dari 

panggilan pelndelta de lngan kata lain, tugas pe llayanan se lrta manaje lme ln jelmaat 

adalah hal yang tidak telrpisahkan.23 

Prinsip bagi selolrang pelndelta adalah tugas adalah pe llayanan dan pe llayanan 

adalah tugas. Dalam tugas pe llayanannya pe lnde lta belrtindak se lsuai delngan ajaran 

yang be lrsumbelr dari Alkitab. Selcara singkat ada be lbe lrapa tugas pelnde lta: 

a. Se lbagai pelmimpin 

Se lbagai se lolrang gelmbala sidang belrtugas me lmimpin je lmaat 

me llaksanakan tugas me lncapai visi-misi. Se lolrang ge lmbala me lmbantu je lmaat 

me llaksanakan be lbelrapa langkah se lpe lrti:  melne lmukan tujuan dan tugas-tugas 

yang dibelrikan o lle lh Tuhan, me lrelncanakan, me llaksanakan, me lnugaskan dan 

me lndolro lng je lmaat dalam pe llasanaan tugas ge lrelja. Po lint pe lnting yang 

dilakukan pe lnde lta se lbagai pelmimpin antara lain: pellayanan babtisan, 

me llakukan pe lnelguhan sidi, pe lrjamuan kudus, pellayanan pe lrnikahan, 

pellayanan se lkitar kelmatian, me lmimpin sakrame ln dan lain se lbagainya. 

                                                             
22Nugroho, Giovanno Andi, Kajian Etika Pelayanan Terhadap Idealisme Jemaat Tentang Pelayanan Pendeta 

(Studi Kasus di GPIB Efata Batujajar). Diss 2022  
23B.A. Abednego, Tanggung Jawab Etis Pelayanan Jemaat, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2007,)hlm. 28  
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b. Se lbagai pelme llihara 

Ge lmbala yang baik akan melmpelrhatikan do lmba-dolmbanya sama 

halnya de lngan pe lndelta harus me lngunjungi anggo lta jelmaat delngan seltia, dan 

belrselkutu de lngan je lmaat. Me lme llihara anggo lta jelmaat belrdasarkan kasih dan 

kelpelrcayaan. Me llakukan kunjungan  untuk le lbih me lngelnal anggo lta jelmaat 

selcara langsung dan me llihat ke ladaan atau situasi daripada je lmaat. Mellakukan 

pellayanan ke lpada o lrang sakit delngan maksud supaya tidak ke l dukun. 

Mellakukan bimbingan ke lpada olrang-olrang yang baru pelrcaya yang dilakukan 

selcara belrtahap sampai me lngelrti te lntang arti pellayanan. 

c. Se lbagai pelmbe lrita firman 

Se lolrang ge lmbala jelmaat belrtanggungjawab me lmbelritakan se lluruh 

Firman Allah. Tujuan se lbagai pelmbelrita firman adalah: melmbe lrikan ajaran 

yang se lhat selsuai delngan prinsip-prinsip Firman Tuhan. Me lmpe lrlelngkapi 

anggolta je lmaat dalam ke lhidupan yang belnar se lrta belrpartisipasi dalam 

pellayanan gelrelja (2 Tim 3:16). Me lmbangun iman je lmaat belrtumbuh ke ldalam 

keldelwasaan hidup dalam Kristus, me llalui pelngajaran, naselhat, dan bimbingan 

(Ko ll 1:28-29). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Keutuhan Jemaat 

1. Landasan Alkitab Tentang Keutuhan 
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Belrdasarkan 1 Ko lrintus 12:12-27 telntang bagaimana me lmaknai re llasi 

kelutuhan, hal ini dilatarbe llakangi adanya isu pe lrpelcahan di dalam je lmaat. Adanya 

kellolmpo lk telrtelntu yang melngaggap dirinya le lbih he lbat, lelbih kuat, lelbih 

belrpelngaruh dari yang lain dan ingin me lmisahkan diri dari je lmaat. Pada dasarnya 

“tubuh itu satu dan anggo lta-anggo ltanya banyak”, dan “se lgala anggo lta banyak itu 

walaupun banyak me lrupakan satu ke lsatuaan tubuh” (1 Ko lr. 12: 12 ). 

Paulus me lngajarkan ke lpada je lmaat, bahwa selbagaimana tubuh: jelmaat itu 

“satu ke lsatuan yang te lrdiri dari banyak anggo lta”, delngan karunia ro lhani yang 

belrbelda-belda. Walaupun me lre lka banyak dan belrbelda-belda, teltapi “melrelka adalah 

satu kelsatuan untuk melmbangun ke lutuhan jelmaat”.  Yang belrbelda-belda itu 

melmiliki fungsi, pe lran, tugas, tanggung jawab yang belrbelda-belda untuk 

melmbangun jelmaat me lnjadi satu ke lsatuan yang utuh. Se lpe lrti “tubuh” adalah satu 

adanya. Fungsi yang belrbelda-belda itu untuk melmbuat hidup dalam satu ke lsatuan 

yang selhat.  24 

Dalam Filipi 2:1-11, me lnje llaskan ke ltelladanan hidup Kristus dalam keltaatan 

melrupakan telladan te lrtinggi yang harus dite lladani o lle lh jelmaat. Kelsatuan je lmaat 

akan te lrwujud ke ltika se lmua anggo lta jelmaat melre lndahkanhati satu sama lain. 

Kelsatuan je lmaat dan ke lrelndahan hati be lrdasarkan Filipi 2:1-2 antara lain: se lhati 

se lpikir, je lmaat diminta se lhati selpikir belrdasarkan pikiran dalam Kristus Yasus. Satu 

kasih, jelmaat hidup dalam satu kasih yaitu kasih yang re lla be lrko lrban. Satu jiwa, 

je lmaat harus hidup dalam satu jiwa se lpelrti satu ro lh dan satu pelmikiran dan satu  

kelselpakatan belrsama. Satu tujuan yang dimana je lmaat harus hidup dalam satu 

                                                             
24 Christy K. Kusumawati, Ribka Otavia, Aku dan Keluargaku, Buku Pra Remaja (penerbit:Binawarga), 

Hlm. 66-67 
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tujuan hidup yaitu Kristus. Ke lre lndahan hati dalam (ayat 3-11) yang dimaksud yaitu: 

tidak melncari kelpelntingan diri se lndiri, melngutamakan kelpelntingan o lrang lain, rella 

mellelpaskan hak pribadi, me lrelndahkan diri dan hidup dalam ke ltaatan. 25 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Keutuhan Jemaat 

Belbelrapa belntuk dinamika dalam belrjelmaat yang dapat melmpe lngaruhi 

kelelutuhan jelmaat delwasa ini misalnya:  adanya hubungan yang kurang harmo lnis 

antar pe llayan-pe llayan dalam ge lre lja ge lrelja, antar pellayan ge lrelja de lngan anggo lta 

je lmaat, atau adanya ke lpelntingan yang be lrbelda diantara individu dalam ge lrelja. Dari 

hal telrselbut muncul se lbuah pelrsellisihan.26 

Fakto lr lain yang te lrjadi dalam jelmaat adalah pelrsellisihan. Pe lrsellisihan se lring 

telrjadi baik dalam diri selselolrang maupun antar ke llo lmpolk yang melnyelbabkan 

keltidakse llarasan, se lhingga bisa belrdampak ke lpada pe lrpelcahan jelmaat. Hal ini 

se lring te lrjadi karelna ke ltidak de lwasaan iman je lmaat dan para pellayan Tuhan yang 

masih me lmelntingkan hal-hal duniawi se lhingga hati dan pikiran dikuasai olle lh rolh 

pe lmelcah.27  

Kelmudian dapat melmpe lngaruhi ke lutuhan dalam jelmaaat salah satu 

pe lnyelbabnya juga adalah ke ltika selselolrang sudah me llupakan panggilan yang 

dimiliki di dalam Kristus (1 Ko lrintus 1:9,4-9). Panggilan ini se lharusnya melmbuat 

relndah hati dan me lndolrolng untuk me lngasihi satu sama lain (Yo lhane ls 15:17). Fakto lr 

lain ialah celnde lrung me lngikuti ke lpe lmimpinan manusia, yang dimana se lharusnya 

                                                             
25 Siburian, Hendro Hariyanto “Implementasi Kesatuan dan Kerendahan Hati Jemaat Berdasarkan Filipi 2:1-

11” di Kalangan Jemaat Gereja Pengharapan AllahIndonesia Surakarta (2020) 
26 Dr. R. Soedarmo,  Ikhtisar Dogmatika, (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), hlm.217 
27 Trisno Kurniadi, David Susilo Pranoto, Manna Rafflesia, Vol. No  (April 2016)Hlm 160 
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se ltiap o lrang melnjadikan Kristus selbagai pelmimpin yang me lndapatkan telmpat 

telrtinggi.  

Hal -hal se lpelrti keltidakse ltiaan, kurangnya pe lnghayatan te lrhadap Firman 

Tuhan, pelrsaingan kelinginan atau ke lpelntingan, kurang patuh te lrhadap aturan yang 

ada dalam ge lrelja, delngan delmikian jika dibiarkan te lrus melne lrus te lrjadi maka akan 

melmbuat ke lrusakan dibelrbagai aspe lk dalam gelrelja, se lpe lrti hubungan baik antar 

anggolta jelmaat de lngan para pellayan je lmaat hal ini dapat melnyelbabkan pelrpelcahan. 

Pe lrpe lcahan dalam ge lrelja te lrjadi jika jelmaat dan pelndelta atau pellayan Tuhan tidak 

melnyadari pelrannya dalam ge lrelja yaitu belke lrja sama.  

3. Strategi Untuk Mempertahankan Keutuhan Jemaat 

Untuk me lmpelrtahankan ke lutuhan jelmaat anggo lta gelre lja harus be lrsatu 

hidup dalam damai, delngan melnyadari telmpat masing-masing tidak ada se lolrang 

yang me lnganggap dirinya le lbih mulia, daripada yang lain28. 

Belkelrja sama de lngan re lkan adalah salah satu batu folndasi dalam pe llayanan 

untuk melmpelrtahankan ke lutuhan dalam je lmaat. Ada be lbelrapa hal yang dapat 

dilakukan yaitu: Pelrtama, Me lnyadari bahwa se ltiap olrang punya pellayanan masing-

masing. Keldua, sadar, bahwa seltiap olrang tidak bisa hidup se lndiri, te ltapi justru saling 

melmbutuhkan dan saling me lle lngkapi. Keltiga, melnyadari se ltiap pellayan Tuhan 

maupun jelmaat me lnjalankan pe llayanannya delngan maksimal se lsuai de lngan 

pe lrintah Allah. Kelelmpat, me lmoltivasi pe llayan Tuhan dan je lmaat untuk tidak belrhelnti 

mellakukan ke lbaikan te lrhadap olrang lain. Se lhingga hasil yang dipe lro lle lh dari hal-hal 

                                                             
28 Dr. Harun Hadiwijono, Iman Kristen (PT BPK:Gunung Mulia,2009), hlm385 
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telrselbut diatas ialah: ke lrjasamaa te lrjadi antara pe llayan Tuhan delngan jelmaat, 

pe llayan Tuhan dan jelmaat tidak lagi  melnganggap re lndah selsama. 29 

Anggo lta jelmaat melmiliki pelranan untuk me lngangkat tugas pe llayanan, 

se lhingga pe llayanan dapat be lrjalan de lngan baik, anggo lta je lmaat saling melnguatkan 

antara pelmimpinnya, se lrta masing-masing melnyadari tugas tanggungjawabnya 

dalam belrje lmaat. Kelutuhan je lmaat akan te lrus te lrjalin ke ltika jelmaat dan para pe llayan 

je lmaat te ltap saling me lne lrima dan me lmupuk ke lbe lrsamaan untuk bagaimana 

belrsama-sama melnjadikan Tuhan se lbagai satu-satunya alamat pe lnye lmbahan dan 

telrus me lmuliakan Dia. 

                                                             
29 Halawa, Desi Ratna Sari, Sinergi Pelayan dan Jemaat Tuhan menurut 1 Korintus 3:4-9, Cakara: Jurna 

Teologi Biblika dan Praktika 2.1(2021):44-60 


